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Pemerintah melalui kementerian koperasi dan UKM RI menyatakan jumlah UMKM (Usaha Mikro Kecil 
Menengah) memiliki market sampai sekitar 99,99% atau 62,9 juta unit usaha dari keseluruhan pelaku usaha 
nasional dengan penyerapan tenaga kerja mencapat 97% dari total penyerapan tenaga kerja secara nasional. Dunia 
digital pada kehidupan masyarakat saat ini telah mengubah arah praktik pemasaran melalui digital atau digital 
marketing. Digital marketing membuka komunikasi antar calon konsumen dan penjual dapat dilakukan tanpa 
batasan waktu atau real time dan tanpa batasan. Pada era digital saat ini banyak bermunculan pelaku usaha 
cendurung tidak memiliki toko secara langsung dan dagangan secara online atau melalui media internet. Studi ini 
dipelajari tentang peran media sosial sebagai strategi digital marketing dalam, selain itu studi ini bertujuan untuk 
mengetahui peran media sosial terhadap peningkatan penjualan pelaku UMKM. Studi ini menggunakan metode 
kualitatif sebagai pendekatan terhadap studi kasus dengan pelaku UMKM ‘Intan Snack’ yang bergerak dibidang 
penjualan makanan ringan. Studi ini menunjukkan penerapan penjualan dengan digital marketing melalui media 
sosial sangat berpengaruh untuk melebarkan promosi dan menaikkan penjualan. 
Kata kunci : digital marketing, media sosial, UMKM, digital, internet 
 
ABSTRACT 
The government through the Ministry of Cooperatives and SMEs RI stated that the number of MSMEs (Micro, 
Small and Medium Enterprises) had a market of around 99.99% or 62.9 million business units from all national 
business actors with employment reaching 97% of the total national employment. . The digital world in people's 
lives today has changed the direction of marketing practices through digital or digital marketing. Digital 
marketing opens communication between potential consumers and sellers that can be done without time or real 
time restrictions and without restrictions. In the current digital era, many business actors tend to not have a shop 
directly and trade online or through internet media. This study examines the role of social media as a digital 
marketing strategy, in addition, this study aims to determine the role of social media in increasing sales of MSME 
actors. This study uses a qualitative method as an approach to a case study with MSME actors 'Intan Snack' 
which is engaged in the sale of snacks. This study shows that the application of sales with digital marketing 
through social media is very influential in expanding promotions and increasing sales. 
Keyword: digital marketing, social media MSME, digital, internet 
 
PENDAHULUAN 
Pemerintah melalui kementerian koperasi dan UKM 
RI pada tahun 2017 menyatakan jumlah UMKM 
(Usaha Mikro Kecil Menengah) memiliki market 
sampai sekitar 99,99% atau 62,9 juta unit usaha dari 
keseluruhan pelaku usaha nasional [1], sisanya 
meru-pakan usaha besar dengan jumlah unit 5.400 
usaha atau sekitar 0,01% dari total market di 
Indonesia. Usaha skala mikro mampu menyerap 
tenaga kerja sampai 107,2 juta orang atau 89,2% dari 
keseluruhan penyerapan tenaga kerja di Indonesia, 
usaha kecil  5,7 juta tenaga kerja (4,74%), usaha 
menengah 3,73 juta tenaga kerja (3,11%), dan usaha 
besar 3,58 juta tenaga kerja (3%). Sehingga 
berdasarkan jumlah penyerapan tenaga kerja 
disektor UMKM secara nasional mencapai 97% [2]. 
Saat ini kegiatan atau aktivitas penjualan dan 
pemasaran disektor UMKM dapat dilihat dalam 
kehidupan sehari-hari, mulai dari tatap muka secara 
langsung atau melalui media digital dengan 
bermacam-macam jenis barang yang dijual [3][4]. 
Sejak diperkenalkan revolusi industri 4.0 sebagai 
perkembangan informasi sosial [5], khusunya di 
negara berkembang seperti Indonesia yang sejalan 
dengan perkembangan IoT [6], dunia digital pada 
kehidupan masyarakat saat ini telah mengubah arah 
praktik pemasaran melalui digital atau digital 
marketing. Semakin terbukanya informasi tentang 
digital marketing, menciptakan banyak kemunculan 
produsen dan pasar baru dengan fasilitias internet 
yang tumbuh semakin masif. Melalui dunia internet, 
informasi dalam berbagai bidang akan terjaring 
dalam satu wadah secara global. Jaringan yang 
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semakin luas ini secara langsung mempengaruhi 
strategi dalam praktik pemasaran, sehingga setiap 
masyarakat yang terhubung dalam satu wadah 
tersebut menjadi obyek pemasaran [7]. Digital 
marketing membuka komunikasi antar calon 
konsumen dan penjual dapat dilakukan tanpa batasan 
waktu atau real time dan tanpa batasan ruang 
sehingga secara langsung dapat membandingkan 
kualitas, kuantitas, dan harga [8]. Pada era digital 
saat ini banyak bermunculan pelaku usaha 
cendurung tidak memiliki toko secara langsung dan 
belum memiliki perijinan yang menawarkan atau 
menjual dagangan secara online atau melalui media 
internet [4]. Selain itu pada era digital saat ini, telah 
mengubah aktivitas sosial orang semakin bertambah 
dengan munculnya berbagai media sosial secara 
digital, media sosial merupakan suatu wadah 
berkumpulnya individu-individu maupun kelompok 
yang beraktivitas dan komunikasi satu sama lainnya. 
Sejak kemuculannya, sosial media merupakan 
pangsa strategis sebagai target pemasaran produk 
atau jasa dari suatu bisnis [9].  
Pada studi ini dipelajari tentang peran media sosial 
sebagai strategi digital marketing dalam melebarkan 
pangsa pasar pelaku UMKM. Selain itu studi ini 
bertujuan untuk mengetahui peran media sosial 
terhadap peningkatan penjualan pelaku UMKM. 
 
METODE 
Studi ini menggunakan metode kualitatif sebagai 
pendekatan terhadap studi kasus. Jenis penelitian 
kualitatif dipilih disebabkan obyek yang diteliti 
adalah studi kasus UMKM (Usaha Mikro Kecil 
Menengah) ‘Intan Snack’ yang bergerak dibidang 
penjualan makanan ringan dan terletak di lingkungan 
sekitar kampus 2 Polteliknik Manufaktur Ceper 
dalam memanfaatan digital marketing media sosial 
sebagai strategi pemasaran untuk melebarkan pangsa 
pasar atau promosi serta meningkatkan penjualan.  
Dalam studi ini akan mendalami kesiapan pelaku 
UMKM melalui teknik wawancara dan observasi 
tentang pemanfaatan digital marketing sebagai 
strategi pemasaran yang efektif untuk meningkatkan 
penjualan. Analisa situasi yang terjadi dalam 
sejumlah cara pemasaran pelaku UMKM ‘Intan 
Snack’ digali dan selanjutnya dianalisis secara 
deskriptif kualitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisa situasi yang telah didapat 
melalui hasil wawancara secara mendalam dan 
observasi dengan pemiliki pelaku UMKM ‘Intan 
Snack’. Perkembang-an teknologi membuat pemilik 
UMKM perlu menyesuaikan diri terutama dalam 
proses pemasaran. Saat ini pemasaran yang 
dilakukan pelaku UMKM secara konvensional 
dengan menggelar dagangan di tempat yang 
ditunjukkan Gambar 1 dan mempromosikan dari 
mulut kemulut sehingga pangsa pasar hanya warga 
dan orang yang lewat disekitar. Selain itu, saat 
melakukan studi ini pelaku UMKM ‘Intan Snack’ 
baru berdiri sekitar dua bulan, sehingga belum 
banyak dikenal dan belum banyak konsumennya. 
Untuk mempercepat pengenalan ‘Snack Intan’ dan 
melebarkan pangsa promosi dan penjualan 
diperlukan beberapa inovasi, diantaranya : 
• Menambah variasi menu, untuk lebih menarik 
pelanggan 
• Membuat logo, untuk menjadi pembeda 
dengan usaha sejenis 
• Membuat akun resmi beberapa media soaial, 
untuk memperluas promosi  
• Membuat postingan dengan foto yang menarik 
di aplikasi media sosial dengan menambahkan 
hashtag, untuk menarik calon pembeli 
• Membuat akun Google My Business,  
 
agar lokasi UMKM mudah dijangkau 
• Membuat layanan pesan antar dengan bermitra 
lewat Gojek 
 
Sebagai langkah pertama, studi ini membuat logo 
pelaku UMKM ‘Intan Snack’, karena melalui 
wawancara dengan pemilik UMKM yang 
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Gambar 2. Logo ‘Intan Snack’ 
 
Selain sebagai banner atai spanduk, Logo juga 
digunakan sebagai identitas pada digital marketing 
melalui media sosial, adapun media sosial yang 
digunakan pada studi ini Instagram dan Facebook, 
di bawah ini merupakan langkah-langkah membuat 
akun dan mengelola kedua media sosial tersebut.  
 
• Instagram 
Langkah-langkah membuat akun instagram :  
1. Download aplikasi instagram melalui play store.  
2. Ketuk daftar dengan email atau nomor telpon. 
Lalu masukan alamat email atau nomor telpon.  
3. Isi form yang tersedia dan anda sudah bisa 
memakai aplikasi tersebut. 
 




Langkah-langkah membuat akun instagram :  
1. Download aplikasi facebook melalui play store. 
2. Buka aplikasi facebook, lalu klik buat akun baru. 
3. Masukan nama, email atau nomor telpon, kata 
sandi, tanggal lahir, dan jenis kelamin anda. 
4. Klik daftar. 
5. Untuk menyelesaikan pembuatan akun, anda 
harus mengkonfirmasi email atau nomor telpon. 
 











































Gambar 3. Akun media sosial (a) Akun Instagram (b) Akun Facebook 





Selain media sosial, digital marketing juga dapat 
melalui marketplace yang menyedia-kan layanan 
UMKM yaitu linktree UMKM dan Go-Food. di 
bawah ini merupakan langkah-langkah membuat 
akun dan mengelola kedua marketplace tersebut. 
 
• Linktree UMKM 
Untuk memudahkan pembeli dalam memesan atau 
melihat produk peneliti membuat link yang tertuju 
pada semua akun UMKM. 
Langkah-langkah membuat linktree :  
1. Pertama login keakun linktree anda  
2. Kemudian masuk kedalam menu link 
3. Tekan tombol add new link  
4. Maka kolom baru akan muncul 
5. Masukkan teks line ke kolom title-nya  
6. Lalu masukkan link milik anda ke URL  
7. Selesai. 
 
Gambar 4a menunjukkan bentuk akun linktree 
UMKM ‘Intan Snack’. 
 
• Go-Food 
Langkah-langkah membuat akun Go-food :  
1. Download aplikasi gobiz 
2. Klik daftar Go-food, lengkapi data usaha, tunggu 
konfirmasi dari gobiz  
3. Akun anda sudah terdaftar dan anda dapat 
langsung menggunakannya.  
 
Gambar 4b menunjukkan bentuk akun Go-Food 
‘Intan Snack’. 
Untuk mempermudah calon konsumen mencari 
tempat penjualan ‘Intan Snack’ secara langsung, 
maka diperlukan acuan koordinat  GPS  melalui 
smartphone, titik acuan koordinat ini bisa 
menggunakan aplikasi Google Maps. Langkah-
langkah membuat akun Google Maps:  
1. Buka aplikasi google map 
2. Klik ikon menu berbentuk tiga garis vertikal 
yang berada di sudut kiri atas 
3. Lalu, klik opsi “your places” 
4. Selanjutnya, klik maps tab 
5. Kalau sudah, lanjutkan dengan mengklik create 
map button. 
Gambar 5 menunjukkan lokasi koordinat Google 





























































Gambar 5. lokasi koordinat Google Maps ‘Intan Snack’. 
Melalui digital marketing dengan media sosial, 
media marketplace, dan google maps ini, Pemilik 
UMKM ‘Intan Snack’ menyatakan bahwa 
penggunaan teknologi digital membuatnya merasa 
terbantu, terutama saat ini hampir seluruh konsumen 
aktif dengan smartphone dan konsumen saat ini 
cenderung memilih berbelanja via online. Pemilik 
UMKM mengatakan bahwa dampak dari digital 
marketing ini sangat berpengaruh, diantaranya 
memperluas jaringan pemasaran melalui media 
sosial, media marketplace dan google maps, dan 
mampu meningkatkan penjualannya. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan studi yang telah dilakukan, pelaku dan 
pemilik UMKM ‘Intan Snack’ menyatakan bahwa 
dampak dari digital marketing ini berpengaruh 
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